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RINGKASAN 

 

FENOMENA MAHASISWA KORBAN PERCERAIAN ORANG 
TUA DI UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

implikasi perceraian orang tua bagi hubungan sosial, aktivitas organisasi, serta 
hasil belajar mahasiswa Universitas Sriwijaya. Tujuan dari penelitian adalah 
menganalisis dan memahami Fenomena Mahasiswa korban perceraian orang tua 
di Universitas Sriwijaya. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 
deskriptif dengan strategi penelitian studi kasus. Penelitian ini menggunakan teori 
Behaviorisme dari Jhon B Watson. Data diperoleh melalui wawancara mendalam 
dengan 11 informan, dokumentasi, dan studi pustaka.Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa adanya bentuk-bentuk implikasi perceraian orangtua bagi 
hubungan sosial, aktivitas organisasi, serta hasil belajar mahasiswa. Implikasi 
perceraian bagi hubungan sosial meliputi (1) Pergaulan bebas, (2) Menjadi kasar, 
(3) Kehilangan percaya diri, (4) Penerimaan diri, (5) Menikmati hidup, (6) 
Merangkul, (7)  Mencari lingkungan baik, (8) Mandiri, (9) Apa adanya. Adapun 
implikasi perceraian bagi aktivitas organisasi meliputi (1) Menutup diri, (2) 
Menyalurkan Bakat, (3) Merasa aman, (4) Membangun relasi, (5) Mencari 
pengalaman, (6) Bebas berekspresi. Sedangkan implikasi perceraian bagi hasil 
belajar mencakup (1) IPK Tinggi (2) IPK Rendah (3) IPK sedang. 
 
Kata Kunci : Mahasiswa Universitas Sriwijaya, perceraian, orang tua 
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SUMMARY 

 

THE PHENOMENON OF STUDENTS VICTIMS OF PARENTS' 
DIVORCE AT SRIWIJAYA UNIVERSITY 

This research is entitled "Student Phenomenon of Victims of Parents Divorce at 
Sriwijaya University". The research problem discusses the implications of 
parental divorce for social relations, organizational activities, and student learning 
outcomes at Sriwijaya University. this research aims to analyze and understand 
the phenomenon of students who are victims of parental divorce at Sriwijaya 
University. The research method used is descriptive qualitative with a case studies 
strategy. This study uses the Behaviorism theory of John B Watson. Data were 
obtained through in-depth interviews with 11 informants, documentation, and a 
literature study. various forms of implications of parental divorce for social 
relations, organizational activities, and student learning outcomes. The impact of 
divorce for social relations include (1) promiscuity, (2) Being rude, (3) Losing 
self-confidence, (4) Self-acceptance, (5) Enjoying life, (6) Embracing, (7) 
Looking for a good environment, ( 8) Independent, (9) What it is. The 
implications of divorce for organizational activities include (1) closing oneself, (2) 
channeling talent, (3) feeling safe, (4) building relationships, (5) seeking 
experience, and (6) free expression. Meanwhile, the implications of divorce for 
learning outcomes include (1) High GPA (2) Low GPA (3) Medium GPA. 

Keywords: Sriwijaya University students, divorce, parents 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pernikahan merupakan suatu hal yang sangat mulia, karena pernikahan 

merupakan suatu ikatan antara seorang wanita dan laki-laki sebagai suami istri 

yang bertujuan untuk membentuk suatu keluarga yang bahagia baik di Dunia 

maupun akhirat. Membentuk keluarga yang bahagia adalah tujuan setiap rumah 

tangga, oleh karena itu sikap toleransi atau saling menghargai harus ditanamkan 

dalam diri masing-masing pasangan agar tidak menimbulkan kerusakan 

pernikahan yang disebabkan oleh hal-hal kecil yang akan mengakibatkan 

perpisahan atau perceraian (Sudarsono, dalam Hukum perkawian national hal.7) 

Perceraian dalam islam bukanlah sebuah larangan namun sangat tidak 

dianjurkan dan merupakan jalan akhir apabila sudah tidak ada jalan yang dapat 

menyelesaikan masalah dalam rumah tangga. Bahkan secara yuridis perceraian 

telah diatur dalam Undang-Undang 1 tahun 1974  dalam pasal 38 huruf b tentang 

Perkawinan. Yang didalam nya terdapat penjelasan bahwa perpisahan dapat 

terjadi karena adanya kematian,suami atau istri yang ditinggalkan pasangan nya 

karena sebab kematian maka secara otomatis berpisah dan diharuskan 

menjalankan masa iddah selama 4 bulan 10 hari, Sedangkan  perceraian 

merupakan sebab kedua perpisahan yakni perpisahan yang disebabkan oleh talak 

yang artinya meninggalkan atau memutuskan, dan putusan pengadilan agama. 

Perceraian hampir selalu dilatar belakangi oleh sebab dan akibat yang 

berbeda-beda, Seperti pendapat yang disampaikan oleh George Levinger yang 

dikutip dari T.O Ihromi dalam buku sosiologi keluarga, ada beberapa faktor 

penyebab dari perceraian seperti adanya pasangan yang sering mengabaikan 

kewajiban terhadap rumah tangga dan anak, jarang pulang kerumah, tidak ada 

kepastian emosional dengan anak dan pasangan, masalah keuangan yang tidak 

dapat mencukupi kebutuhan keluarga, terjadinya kekerasan dalam rumah tangga, 

pasangan sering melukai dengan kata-kata kasar, dan banyak lagi faktor 

pendorong dari terjadinya perceraian dalam rumah tangga. 
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Perceraian orang tua dapat menimbulkan beberapa dampak negatif pada 

anak yang dikutip dari sebuah penelitian telah ditemukan bahwa anak-anak 

cenderung berjuang dengan keras selama awal-awal perceraian orang tua, yang 

cenderung mengalami kesulitan,kecemasan serta kecenderungan tidak percaya 

baik pada orang tua maupun lingkungan. Dikutip dari The Asian Parent ada 

sembilan dampak buruk perceraian orang tua. Pertama memburuknya prestasi 

dibidang akademik, hilangnya minat dalam kegiatan sosial, kesulitan beradaptasi 

dengan keadaan, sensitif secara emosional, kemarahan atau iritabilitas, perasaan 

bersalah, menyebabkan perilaku merusak,peningkatan masalah kesehatan,serta  

kehilangan kepercayaan akan pernikahan. 

Perceraian di Indonesia dikutip dari laman BPS dari survei sosial ekonomi 

nasional (Susenas) terus meningkat dari tahun ketahun. Pada tahun 2015, di antara 

67,2 juta rumah tangga, 5,89% pasangan menikah yang bercerai sekitar 3,9 juta 

rumah tangga. Sementara itu, angka perceraian pada tahun 2020 meningkat 

sebesar 6,4% dari 72,9 juta rumah tangga atau sekitar 4,7 juta pasangan. 

Perceraian yang terjadi di Kota Palembang dua tahun terakhir berdasarkan 

data dari Pengadilan Negeri kelas 1A Palembang jumlah perkara yang diterima 

yakni 3168 perkara yang artinya mengalami peningkatan sebesar 15 persen dari 

tahun 2017. Secara tidak langsung, tingginya angka perceraian dapat 

menunjukkan banyaknya anak yang lahir dari korban perceraian orang tua. 

Berbagai perasaan anak akibat perceraian orang tuanya, seperti sakit hati, marah, 

bingung, tidak aman, dan lain sebagainya. Bahkan banyak diantara anak korban 

perceraian orang tua berkeinginan agar orang tua nya kembali bersama. Dengan 

keadaan tersebut tak jarang anak korban perceraian orang tua cenderung menjadi, 

pesimis, nakal, penakut, dan tidak konsen dalam megemban pendidikan, 

Kurangnya rasa percaya diri menghalangi proses sosialisasi yang berjalan. 

Walgito (2004:45) percaya bahwa ada beberapa tanda kedewasaan 

emosional pribadi, termasuk orang dewasa emosional yang lebih mungkin untuk 

menerima situasi mereka dan status atau keadaan orang lain. Orang yang 

emosinya matang cenderung tidak impulsif atau tidak ada masalah dalam 

mengendalikan emosinya. Ia akan memberikan respon atau stimulus  dengan 

berpikir yang baik, orang dengan kematangan emosi yang baik cenderung mampu 
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mengendalikan serta dapat mengontrol cara mengekspresikan emosinya dengan 

baik. Meskipun dalam keadaan marah, kemarahan itu tidak akan ditampilkan 

secara nyata dihadapan orang lain, oleh karena itu orang dengan tingkat emosi 

yang sudah matang cenderung sabar, penuh pengertian, mampu mandiri, terhindar 

dari frustasi atau stress sehingga akan dapat dengan mudah menghadapi masalah 

dengan penuh pengertian. 

Terhambatnya perkembangan anak tidak terlepas dari peranan keluarga 

dan yang paling penting adalah peranan orang tua. Rasa aman pada anak akan 

muncul apabila hubungan dalam rumah tangga terjalin dengan baik, sehingga 

mamu membantu pertumbuhan anak dengan baik. Dikutip dari penelitian 

ramadhani dan krisnari (2019) dengan judul  

tua terhad  hasil dari penelitian yang dilakukan bahwa perceraian 

berdampak buruk baik itu secara fisik maupun psikologis anak. Sehingga 

perceraian seharusnya dipertimbangkan dengan sebaik mungkin serta untuk 

mengurangi dampak buruk yang terjadi pada anak saat orang tua melakukan 

perceraian orang tua harus mampu memberikan pengertian dengan baik kepada 

anak.  

Untari, putri dan Hafiduddin  (2018) dalam  penelitian yang berjudul 

menunjukkan hasil penelitian yang menyatakan bahwa dampak negatif lebih 

banyak timbul seperti malu dan juga marah terhadap perceraian orang tua, mudah 

marah dan sulit fokus serta kehilangan rasa hormat terhadap orang tua dan 

cenderung menyalakan orang tua namun demikian perceraian oranag tua juga 

mempunyai dampak positif seperti anak cenderung lebih mandiri, terlatih 

melakukan kegiatan sehari-hari sendiri dan cepat bangkit apabila mengalami 

keterpurukan. 

Dari hasil pengamatan peneliti di Universitas Sriwijaya ada beberapa 

mahasiswa yang menjadi korban perceraian orang tua atau dari keluarga yang 

tidak utuh dimana peneliti menyajikan data yang diperoleh melalui pengisian 

google form tersebut  dalam sebuah tabel sebagai berikut: 
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Tabel 1. 1  

Jumlah Mahasiswa Korban Perceraian Orang Tua 

No. Fakultas Jumlah Korban 
Perceraian Orang 

Tua 

Jenis 
Kelamin 

Kampus  

L  P  Bukit  Inderalaya 

1. Fisip 17 orang 2 15 2 orang 22 orang 
2. Pertanian 3 orang 1 2 - - 
3. Fmipa 1 orang - 1 - - 
4. Tekhnik 1 orang 1 - - - 
5. Kedokteran 2 orang 1 1 - - 

Jumlah 24 orang 5 19 2 orang 22 orang 

 

Dari data diatas peneliti mengamati ada kecenderungan mahasiswa kurang 

mampu mengendalikan atau mengatur emosinya. Yang ditandai dengan 

karakteristik mereka cenderung tidak dapat menerima keadaan yang alami, 

mereka sering tergesa-gesa dalam bertindak dan tidak memikirkan akibat 

kedepannya. Mereka cenderung tidak dapat mengatur ketika emosi atau amarah 

harus diungkapkan, mereka kurang bisa bertanggung jawab, selalu bergsering 

bergantung pada orang lain sehingga mengakibatkan mereka tidak mandiri, 

sehingga bersikap tidak sabar dan tidak peduli pada sekitar.  

Data diatas menggambarkan mahasiswa yang berasal dari lima Fakultas 

yang ada di Universitas Sriwijaya menjadi korban perceraian orang tua. Dimana 

di Universitas Sriwijaya terdapat 10 Fakultas alasan peneliti hanya mengambil 

lima Fakultas karena ada beberapa Informan yang berasal dari beberapa Fakultas 

menolak untuk dijadikan Informan dalam penelitian ini.  

Sebagian besar korban perceraian orang tua cenderung tidak dapat 

megontrol emosi yang disebabkan oleh perceraian orang tua mereka. Mereka akan 

melampiaskan rasa frustasi mereka yaitu dengan cara melakukan perbuatan yang 

berlawanan dengan peraturan seperti melakukan pemberontakan, narkoba, 

pergaulan bebas, minuman keras, balapan liar dan lain sebagainya, misalnya 

dikampus sering membolos, tidak mengerjakan tugas, kurang ajar terhadap 

dosen,jarang pulang kerumah/nongkrong dengan orang-orang yang bisa 

membawa pengaruh buruk dan lain sebagainya. 

Peneliti juga menemukan hal positif yang terjadi dilapangan yang mana 

terdapat mahasiswa korban perceraian orang tua yang juga mampu mengendalikan 
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emosi nya dan juga mampu hidup mandiri, aktif berorganisasi dikampus, bahkan 

sampai mempunyai prestasi yang baik dibidang akademik. Karena mereka merasa 

walaupun orang tua mereka bercerai namun mereka harus tetap meneruskan 

kehidupan dan tidak boleh berlarut-larut dalam kesedihan. Berdasarkan latar 

Fenomena 

Mahasiswa Korban Perceraian Orang Tua (Studi Mahasiswa Universitas 

Sriwijaya). 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan masalah pada 

tua di Universitas Sriwijaya bagi  pengembangan diri  

Adapun dari rumusan masalah tersebut, berikut dipaparkan pertanyaan-

pertanyaan peneliti: 

1. Bagaimana implikasi perceraian bagi hubungan sosial mahasiswa korban 

perceraian orang tua di Universitas Sriwijaya?  

2. Bagaimana aktivitas Mahasiswa korban perceraian orang tua pada 

organisasi kampus? 

3. Bagaimana implikasi perceraian bagi Indeks Prestasi Komulatif 

Mahasiswa Universitas Sriwijaya? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun beberapa tujuan yang menjadi acuan dalam penelitian ini, sebagai 

berikut: 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis dan memahami Fenomena Mahasiswa Korban Perceraian Orang 

Tua dalam pengembangan diri mahasiswa. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mendapatkan gambaran kondisi kondisi akademik Mahasiswa Universitas 

sriwijaya setelah terjadinya perceraian Orang Tua. 

2. Mendeskripsikan dampak perceraian orang tua bagi perkembangan Indeks 

Prestasi Komulatif  Mahasiswa Universitas sriwijaya. 
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3. Mendeskripsikan implikasi hubungan sosial mahasiswa korban perceraian 

Orang Tua. 

4. Menganalisis aktivitas mahasiswa korban perceraian orang tua di 

organisasi kampus. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan 

memberikan sumbangan secara konseptual mengenai penelitian sejenis dalam 

rangka mengembangkan ilmu pengetahuan untuk kemajuan dalam bidang 

pendidikan terutama dibidang pendidikan sosiologi keluarga dan psikologi sosial. 

Data penelitian dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya mengenai 

mahasiswa korban perceraiaan orang tua. 

1.4.2 Manfaat praktis  

1. Bagi mahasiswa  

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk membantu menambah   

referensi bagi  penelitian-penelitian selanjutnya supaya dapat lebih dalam. 

2. Bagi masyarakat   

Hasil penelitian ini sebagai informasi bagi masyarakat mengenai 

seberapa pentingnya peran orang tua bagi pengembangan diri dan proses 

pengembangan diri pada anak. 
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